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Abstract

The existence of patriarchal cultural hegemony is often interpreted as the practice of
exploiting and oppressing women. The position of women is often used as an object to meet
the standards that have been determined by men or even to benefit men. Women by their way
of fighting for the rights of freedom over themselves are fulfilled with the character of self
leadership, so that women are able to fight the hegemony of patriarchal culture. This study
aims to understand the discourse that develops in the novel Midah Simanis Bergigi Emas by
Pramoedya Ananta Toer. The researcher uses a qualitative method with a critical discourse
analysis approach of Sara Mills. Sara Mills' critical discourse analysis shows three positions
in the text, namely the position of the subject, the position of the object, and the position of
the reader. This research is also supported by critical theory, feminism theory, and liberal
feminism theory as reinforcement in research analysis. The results of this study discuss the
concept of self-leadership which is stated to be able to break women's oppression of
patriarchal cultural hegemony including in the form of subordination, labeling, double
burden, and sexual violence. The concept self-leadership is able to make women as
independent figures to lead themselves for the sake of a freedom of life.
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Abstrak

Keberadaan hegemoni budaya patriarki sering diartikan sebagai praktik mengeksploitasi dan
menindas perempuan. Posisi perempuan kerap dijadikan objek untuk memenuhi standart
yang telah ditentukan laki-laki atau bahkan harus menguntungkan laki-laki. Perempuan
dengan caranya memperjuangkan hak-hak kebebasan atas dirinya digenapi dengan karakter
self leadership, sehingga perempuan mampu melawan hegemoni budaya patriarki. Tujuan
penelitian ini untuk memahami wacana yang berkembang dalam novel Midah Simanis
Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills. Analisis wacana kritis Sara Mills menampilkan
tiga posisi dalam teks yakni posisi subjek, posisi objek, dan posisi pembaca. Penelitian ini
juga didukung oleh teori kritis, teori feminisme, dan teori feminisme liberal sebagai penguat
pada analisis penelitian. Hasil dari penelitian ini membahas mengenai konsep self leadership
yang dinyatakan mampu mematahkan penindasan-penindasan perempuan atas hegemoni
budaya patriarki diantaranya dalam bentuk subordinasi, pelabelan, beban ganda (double
burden), dan kekerasan seksual. Konsep self leadership mampu menjadikan perempuan
sebagai sosok independen atas mempimpin dirinya demi suatu kebebasan hidup.
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Pendahuluan

Keberadaan budaya patriarki yang disosialisasikan secara turun-temurun masih melekat
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Berbagai persoalan ketidakadilan dan diskriminasi
pada budaya patriarki menciptakan sebuah hirarki superior dan inferior. Kondisi ini
digambarkan dengan posisi laki-laki memiliki kekuasaan lebih tinggi dan cenderung
memarjinalkan kaum perempuan hingga memandang kaum perempuan sebagai simbol
ketidakberdayaan melawan budaya patriarki. Hal ini menjadi salah satu aspek perjuangan
hak-hak perempuan yang memiliki tujuan merubah pola kehidupan sebagian besar
perempuan dengan upaya membebaskan kaum perempuan dari ketidakadilan. Perempuan
pada posisi yang tidak menguntungkan kerap muncul dalam sebuah karya sastra. (Kartika,
2015). Novel menjadi salah satu hasil karya sastra yang ditulis berdasarkan pengalaman
pengarang atau penggambaran perjalanan hidup seseorang yang dituangkan dalam bentuk
teks tertulis. Dalam karya novelnya, Pramoedya banyak mengisahkan keresahan realitas
sosial pada masyarakat sekitar. Pramoedya Ananta Toer juga merupakan sastrawan feminis
yang kerap membela kaum wanita sehingga memiliki pandangan bahwa sosok perempuan
harus memiliki hak yang setara untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan
perempuan adalah manusia yang harus dimuliakan.

Pramoedya Ananta Toer dengan pemikiran anti kolonialisme-nya dituangkan dalam
karya-karyanya pada era revolusi dan reformasi dengan didukung oleh fakta sosial dan
kemanusiaan yang dialami Pramoedya selama masa penjajahan. Kehidupan Pramoedya turut
berpengaruh bagi kehidupan masa revolusi dalam mempertahankan keberadaan hak-hak
kaum perempuan yang tertindas. Salah satu visi Pramoedya adalah menyuarakan dari novel —
novel yang tulisannya bahwa seorang perempuan juga berhak berkiprah di ranah publik,
perempuan harus memiliki hak yang setara dalam realitas sosial kehidupan, dan perempuan
bebas mengembangkan potensi dirinya (Ridwan et al., 2017). Sebuah novel berjudul Midah
Simanis Bergigi Emas ditulis oleh Pramoedya Ananta Toer tahun 50-an dengan latar
Djakarta. Novel ini sebelumnya telah diterbitkan edisi Belanda pada cetakan ke-3 tahun 2003
dengan judul Midah, het Liefje met de Gouden Tand. Kemudian diterbitkan ulang pada tahun
tahun berikutnya, hingga cetakan terakhir ke 11 tahun 2018. Di novel tersebut, Pramoedya
mengangkat perempuan sebagai tokoh utama. Kisahnya berlatar belakang ketegangan
hegemoni budaya patriarki yang sangat berkuasa sehingga muncul perlawanan perempuan
dengan self leadership-nya yang sangat kuat dalam melawan hegemoni budaya patriarki.
(Toer, 2003).

Pembebasan kaum perempuan dalam melawan hegemoni budaya patriarki sempat
disuarakan melalui ide-ide kesetaraan oleh perempuan-perempuan pergerakan. Pasca
kemerdekaan Indonesia tahun 1950-an  perempuan Indonesia ikut aktif turun tangan
memajukan dan mengisi kemerdekaan, perempuan tetap harus menjalankan peran-peran yang
berhubungan dengan urusan domestik. Pada pasca kemerdekaan, bukan berarti keberadaan
perempuan ikut merdeka. Hal ini merupakan bagian pengaruh dari konstruksi sosial yang
memapankan budaya patriarki dan terus melahirkan ketidakadilan pada perempuan.
Perempuan seolah-olah harus memenuhi standart yang telah ditentukan laki-laki atau bahkan
harus menguntungkan laki-laki. Nilai standart yang dimaksud adalah realitas yang
mewajibkan ketaatan-ketaatan sosial perempuan yang terikat dengan budaya objek dan
subjek, dimana posisi perempuan sebagai objek dalam dunia laki-laki. Hegemoni budaya
patriarki menimbulkan bermacam-macam reaksi perempuan. Sebagian perempuan di era
pasca kemerdekaan berhasil terhegemoni dan menerima budaya patriarki. Namun tidak
semua perempuan menerima positif hegemoni budaya patriarki, melainkan semakin
menjadikan perempuan sebagai sosok yang kuat hingga memunculkan sikap positif dalam
diri perempuan. (Dewi Ningrum, 2019)



Hegemoni budaya patriarki diartikan bahwa laki-laki memiliki peran lebih dominan
dibandingkan perempuan yang memiliki peran sebagai subordinasi. Hegemoni dianggap
sebagai kelompok-kelompok dominan dalam struktur masyarakat yang berhasil
mempengaruhi dan mengarahkan individu untuk patuh pada kelompok dominasi (Putri &
Boeriswati, 2018). Dominasi laki-laki yang memiliki peran diatas perempuan terdapat pada
realitas kehidupan sosial. Hegemoni budaya patriarki juga sering diartikan sebagai praktik
mengeksploitasi dan menindas perempuan. (Novarisa, 2019). Penindasan perempuan atas
hegemoni budaya patriarki dituliskan oleh Pramoedya Ananta Toer ke dalam novel Midah
Simanis Bergigi Emas. Pramoedya menggambarkan seorang perempuan berkepribadian kuat
dengan self leadership-nya yang mampu melawan hegemoni budaya patriarki. Konsep self
leadership diartikan sebagai karakter positif yang mendorong atau memotivasi untuk
mewujudkan keinginan dalam diri suatu individu. Keberhasilan seseorang dalam mengontrol,
menggerakkan, dan memimpin diri sendiri merupakan sebuah wujud self leadership (Irigaray,
2021). Perempuan di novel tersebut memiliki kepercayaan untuk memimpin dirinya dalam
mengendalikan perlawanan pada hegemoni budaya patriarki. Novel tersebut mengirimkan
pesan kepada khalayak dengan mengangkat sudut pandang feminis, Pramoedya menganggap
perempuan tak selamanya lemah dan mudah dilecehkan. Pramoedya mengkritik keras atas
fenomena tersebut. Perempuan dengan caranya memperjuangkan hak-hak atas dirinya,
termasuk pada judul Novel “Midah Simanis Bergigi Emas”. Berdasarkan hal — hal yang
sudah dipaparkan, peneliti tertarik dan memilih untuk mengkaji novel ini ke dalam bentuk
penelitian dengan judul “Self Leadership Perempuan dalam Melawan Hegemoni Budaya
Patriarki (Analisis Wacana Kritis Sara Mills dalam Novel Midah Simanis Bergigi Emas)”.
Hal ini menarik bila diteliti menggunakan Analisis Wacana Kritis Sara Mills. Sara Mills
berfokus pada perspektif isu-isu feminisme yang mana cocok dengan penelitian ini yakni
menampilkan peran perempuan di dalam teks.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis wacana Kritis.
Wacana memusatkan perhatian pada struktur kebahasaan dan bagaimana pengaruh dalam
pemaknaan khalayak. Analisis wacana kritis disebut juga sebagai kajian multi disipliner
karena metodologinya yang luas. Metodologi pada analisis wacana kritis meliputi teks dan
bahasa pada ilmu linguistik, filsafat bahasa, sosiologi, teori sastra, studi budaya, psikologi,
dan ilmu komunikasi (Palupi & Irawan, 2020). Analisis wacana kritis menjadi patokan
sebagai pengembangan kesadaran Kkritis dengan mendongkrak wujud-wujud dominasi
tersembunyi dan menghilangkan ideologi kekuasaan dengan menjadi agent of change
Pendekatan analisis wacana kritis mengutamakan proses reproduksi pesan dan makna.
Analisis wacana kritis berperan dalam menciptakan tema, subjek, wacana dan isu-isu yang
ada pada sebuah pesan. (Danadharta, 2021). Peneliti menggunakan analisis wacana Kritis
menurut pandangan Sara Mills yang melihat posisi-posisi aktor didalam teks. Analisis
wacana kritis Sara Mills melihat bagaimana posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Posisi
subjek yang dimaksud adalah siapa yang sedang menggambarkan penceritaan, sedangkan
posisi objek adalah siapa yang sedang diceritakan dalam penceritaan. Sedangkan posisi
pembaca adalah peneliti, peneliti berperan sebagai pembaca sekaligus harus mencermati dan
mengkritisi pada setiap potongan kalimat. (Eriyanto, 2012). Pendekatan Analisis Wacana
Kritis berfokus pada feminisme, seperti apa perempuan dimunculkan dalam wacana.
Memandang bagaimana perempuan yang selalu tersingkirkan, berada dalam keadaan tidak
baik, bahkan perempuan tidak memiliki kesempatan untuk membela diri pada sebuah wacana
(Basarah, 2019). Pendekatan analisis kritis kemudian ditunjang dengan tiga landasan teori
untuk memperkuat dasar penelitian yakni teori kritis, teori feminisme, dan teori feminisme



liberal. Teori kritis membuka kesadaran sebagai pembebasan manusia dari masyarakat yang
irasional menjadi rasional. Pemikiran Mazhab Frankfrut ini berusaha menempatkan
bagaimana ideologi meresap dalam teks sehingga dapat mengkonstruksi pembetukan realitas
dalam kehidupan sehari — hari. (Philly et al., 2020). Teori feminisme memfokuskan
perhatiannya dalam situasi dan pengalaman wanita dalam masyarakat dan kritis membela
wanita demi menghasilkan dunia yang lebih baik untuk kaum wanita. (Ida Hidayatul Aliya,
Siti Komariah, 2018). Feminisme merupakan gerakan perempuan yang muncul karena ingin
menuntut kesamaan atau emansipasi dan keadilan antara hak wanita dengan hak pria. Teori
feminisme liberal sebagai pelengkap teori feminisme, menganggap keberadaan sistem
patriarki dapat dimusnahkan dengan cara mengubah sikap masing-masing individu, terutama
kesadaran kaum perempuan akan sikapnya dalam hubungan dengan laki-laki. Teori
feminisme liberal berbicara bahwa perempuan berhak sadar dan menuntut hak-haknya dalam
bersosial dan berpolitik. Hal itu bertujuan menyadarkan dan membuka pikiran kaum laki laki
bahwa perempuan juga harus bekerja atas dasar kesetaraan. (Rokhmansyah, 2016).

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan sekunder. Data primer diambil dari
novel Midah Simanis Bergigi Emas, yang mana peneliti akan mencermati dan mengambil
penggalan-penggalan dari kalimat pada novel. Dari keseluruhan halaman pada novel, peneliti
hanya memilah potongan kalimat pada novel sesuai kriteria yang pada bacaan yang
mengandung unsur narasi atau dialog perempuan dengan self leadersehip dalam dirinya
dalam melawan dominasi budaya patriarki. Data sekunder diambil melalui pencarian
informasi seperti buku-buku literasi, jurnal online, dan berbagai penelitian serupa. Unit
analisis penelitian ini berupa potongan-potongan kalimat pada novel yang telah dipilah sesuai
dengan kriteria data primer penelitian. Pada unit analisis penelitian kemudian ditelaah
berdasarkan metode analisis wacana kritis Sara Mills.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan latar belakang dan isi cerita dalam novel, terdapat potongan-potongan
kalimat yang menjadi unit analisis sesuai dengan Kkriteria pada data primer penelitian dengan
metode analisis wacana Kkritis Sara Mills. Terdapat dua belas potongan kalimat yang menjadi
hasil penelitian sebagai berikut :

1. Halaman 20
“Midah, sekarang engkau sudah besar. sebentar lagi kawin. Jangan kira
engkau tidak cantik. Sudah banyak bapakmu menerima lamaran. Tapi bapakmu hanya
mau menerima lamaran kalau ada haji dari Cibatok yang mengerjakannya”
a. Analisis Posisi Subjek
Subjek pencerita dalam potongan kalimat tersebut adalah penulis buku.
Penulis berusaha untuk menceritakan tutur kata yang disampaikan oleh Ibu Midah,
bahwa Midah akan dijodohkan dengan laki-laki pilihan bapaknya. Penulis
menggambarkan bentuk subordinasi yaitu perempuan ditempatkan pada posisi
nomor dua atau tidak penting. Keberadaan perempuan belum banyak yang
berperan dalam mengambil sebuah keputusan.
b. Analisis Posisi Objek
Obijek cerita dari potongan kalimat tersebut adalah Midah. Keseharian Midah
terus diwarnai oleh kegelapan budaya patriarki yang mendominasi. Merujuk dari
hal ini, pada teori feminisme justru seharusnya menghilangkan wujud patriarki
dan mendongkrak adanya persamaan hak antara wanita dan pria. Sebagai
perempuan, Ibu Midah dan Midah hanya dapat menuruti apa yang dikatakan oleh
laki-laki di dalam rumah mereka. Penggambaran Midah yang dijodohkan dengan



laki-laki pilihan bapaknya, seakan-akan menampilkan perempuan sebagai
subordinasi, dianggap tidak memiliki hak dalam memilih dan mengambil
keputusan. Posisi perempuan di masa itu haruslah menuruti seluruh keputusan
laki-laki.
c. Analisis Posisi Pembaca

Posisi pembaca pada potongan kalimat tersebut pasti akan bertanya-tanya,
mengapa Midah tidak menolak? Mengapa Bapak Midah begitu tega menjodohkan
anaknya dengan keputusan satu pihak? Peristiwa ini pada akhirnya membentuk
sebuah pemahaman dan stigma bahwa perempuan tidak berhak untuk memilih dan
memutuskan sesuatu. Hal tersebut dikarenakan posisi seorang perempuan pada
saat itu didominasi oleh budaya patriarki. Adanya bentuk subordinasi sebagai
penentu dalam level pengambilan keputusan. Dari subordinasi tesebut berhasil
mempengaruhi dan mengarahkan individu patuh pada keputusan yang
mendominasi, hal ini yang akhirnya mampu menyebabkan ketidaksetaraan gender.
Selain itu, jika dipandang melalui sudut pandang teori kritis, peristiwa pada
kalimat tersebut dapat membuka kesadaran masyarakat sebagai pembebasan
manusia dari masyarakat yang irasional menjadi rasional. Mulanya perempuan
yang hanya dianggap sebagai sosok yang dinomor duakan dan selalu mematuhi
keputusan laki-laki, maka perempuan juga berhak bertanggung jawab atas
kebebasan pribadinya, yakni menjadi manusia yang rasional.

2. Halaman 25
“Riah, jangan engkau kuatir—aku tidak akan memberatkan tanggungan.
Untuk beberapa hari ini biarlah aku coba-coba mencari pekerjaan. Riah menjawab
pernyataan Midah dengan menganggap bahwa Midah memang memiliki jalan
sendiri.”
a. Analisis Posisi Subjek
Subjek pencerita yang berlaku adalah penulis buku. Pada potongan kalimat
tersebut penulis menceritakan pembicaraan Midah yang tidak ingin memberatkan
orang lain atas kehidupannya, dengan menolak penawaran Riah untuk menolong
kondisi Midah. Fenomena ini menunjukkan bahwa Midah sebagai perempuan
mencoba berani dalam mengambil keputusan yang tepat untuk menyambung
hidupnya.
b. Analisis Posisi Objek
Objek dalam kalimat tersebut adalah Midah. Penulis menyampaikan bahwa
Midah berusaha memimpin dirinya demi menghidupi keseharian dalam hidupnya.
Dalam posisi yang sedang mengandung, bentuk self leadership dalam diri Midah
berupa keberanian mengambil keputusannya dan menggerakkan dirinya demi
mendapatkan kebebasan untuk mencari pekerjaan dan tidak memberatkan orang
lain untuk mengurus dirinya. Midah sebagai seorang perempuan memiliki power
mendorong diri untuk bertindak sesuai keputusan terbaiknya. Penulis juga
menggambarkan beban ganda (double burden) yang harus dialami Midah, yakni
dengan posisinya yang sedang merawat kehamilannya sambil bekerja mencari
nafkah untuk dirinya sendiri.
c. Analisis Posisi Pembaca
Pada potongan kalimat tersebut, membuka pikiran pembaca bahwa tidak
selamanya perempuan itu pasif dalam mengambil keputusan. Pembaca seakan
diajak memahami konsep kepemimpinan diri atau self leadership yang menjadi
salah satu faktor keberanian bagi perempuan untuk menggerakkan, mengontrol,
dan memimpin diri sendiri. Posisi Midah dalam teks ini membuktikkan bentuk self



leadership dengan posisi perempuan layaknya sebagai laki-laki yang menjadi
tulang punggung. Midah sebagai perempuan dengan self leadership-nya mampu
bertanggung jawab ingin mencari penghasilan sendiri untuk menghidupi dirinya,
juga sebagai ibu yang harus merawat anak dalam kandungannya. Dalam
praktiknya, posisi perempuan dalam peristiwa ini beban ganda (double burden).
Merujuk pada sudut pandang teori feminisme, memandang perempuan harus
memperjuangkan hak — haknya demi menghasilkan dunia yang lebih baik untuk
kaum perempuan. Perempuan juga berhak mendapat kesetaraan dengan laki-laki.

3. Halaman 30
“Dan dalam hatinya ia berjanji akan memperbaiki usahanya. Kembali ia
mengusap perut dan berbisik penuh kepercayaan : Tidak, Nak. Engkau tidak akan
emak rusakkan. Dengan kepercayaan diri ia melangkah lambat-lambat mengikuti
rombongan itu.”
a. Analisis Posisi Subjek
Posisi subjek pencerita adalah penulis buku. Penulis menceritakan keadaan
Midah menguatkan dirinya sendiri yang sedang mengandung, ia berusaha
mengejar rombongan keroncong untuk medapat pekerjaan yang diinginkan yakni
bergabung menjadi penyanyi keroncong. Kepercayaan dan kemandirian diri pada
seorang perempuan dapat menjadi tolak ukur kesuksesan dalam dirinya. Seperti
halnya usaha Midah dalam mengejar pekerjaan yang dipilihnya, menjadi
penyanyi keroncong.
b. Analisis Posisi Objek
Posisi objek yang berlaku dalam potongan kalimat tersebut adalah Midah.
Melalui potongan kalimat tersebut, Midah diceritakan sebagai perempuan yang
memiliki kepercayaan diri tinggi demi mencapai tujuannya. Anak yang berada
dalam kandungannya dijadikan motivasi untuk melanjutkan kehidupan. Dalam
teks tersebut menjelaskan bahwa self leadership berada dalam diri Midah yakni
kegigihan untuk memperbaiki usahanya demi mengejar pekerjaan yang
diinginkannya. Perempuan dengan kegigihannya dapat menjadi patokan bahwa
tidak selamanya perempuan bergantung pada peran laki-laki untuk memenubhi
finansial kehidupan. Self leadership perempuan mengarahan perempuan dalam
mengejar apa yang menjadi pilihan dalam hidup.
c. Analisis Posisi Pembaca
Penulis menjelaskan bahwa perempuan dengan self leadership mampu
mendorong mewujudkan keinginan dalam dirinya (Irigaray, 2021). Pembaca
seakan bertanya-tanya mengapa Midah terus berusaha mengejar rombongan
keroncong demi mendapatkan pekerjaan? Dalam hal ini, kalimat diatas dapat
mewakili pembaca bahwa Midah sebagai perempuan yang sedang
memperjuangkan kebebasan atas kegemaran bermusik yang selama ini tidak
dapat terwujud dan terkekang. Pembaca dapat merasakan posisi Midah yang
sedang berjuang atas kebebasan dirinya dengan digenapi karakter self leadership
yakni keberanian dan kepercayaan dirinya yang menjadi modal untuk mencapai
keinginannya. Perempuan mampu merangkai pondasi untuk menyelesaikan satu
per satu permasalahan dalam kehidupan sebagai bentuk tanggung jawab.

4. Halaman 40
“Kini ia menghadapi kenyataan sebagai wanita dalam kerumunan pria gelap
kamar. Kini ia berhadapan dengan tenaga gila yang dibuat darah yang sedang
mendidih. la melawan, tetapi percuma. Akhirnya berbisik lemah : Jangan ganggu aku.



Aku sedang mengandung. Tetapi Mimin tidak peduli. Tubuhnya telah terguncang-
guncang oleh terkaman itu. Jangan ganggu aku! Simanis mengeraskan cegahannya.
Aku sedang mengandung!”
a. Analisis Posisi Subjek
Pada potongan kalimat tersebut, yang menjadi subjek adalah penulis buku.
Penulis menggambarkan keberadaan Midah yang menjadi korban tindak
pemerkosaan oleh kerumunan laki-laki. Laki-laki dengan sifatnya yang
mendominasi dan memperlakukan perempuan semena-mena hanya untuk
menyalurkan hawa nafsu. Bermodal tenaga dan keberanian yang dimilikinya,
Midah berusaha melawan kerumunan laki-laki yang sedang memaksa dirinya
untuk memenuhi nafsu para laki-laki tersebut. Perempuan berhak membela
dirinya atas tekanan lingkungan sekitar.
b. Analisis Posisi Objek
Posisi objek dalam kalimat tersebut adalah Midah. Midah kembali menjadi
objek pelecehan seksual yang sangat tertekan pada saat itu. Midah dipaksa untuk
memenuhi kebutuhan hawa nafsu laki-laki. Budaya patriarki yang melekat pada
kerumunan laki-laki tersebut megakibatkan posisi perempuan yang terpojokkan.
Hal ini juga merupakan bentuk pelabelan atau stereotipe gender bahwasannya
laki-laki yang memiliki jabatan, berarti juga memiliki citra baku diatas
perempuan dengan tujuan untuk menguasai perempuan. Penulis berusaha
menggambarkan bahwa Midah berani membantah demi membela dirinya
ditengah aksi brutal yang dilakukan oleh kerumunan laki-laki.
c. Analisis Posisi Pembaca
Dari potongan kalimat tersebut tersirat bahwa dominasi budaya patriarki
dalam dapat diberhentikan oleh keberanian seorang perempuan. Dalam teks diatas
menjelaskan karakter self leadership dalam diri Midah berupa ketangguhan dan
keberanian untuk membantah kuasa laki-laki yang mendominasi ingin
menyalurkan hawa hafsu kepada perempuan. Dijelaskan juga oleh penjelasan
Sara Mills yakni perempuan kerap digambarkan sebagai korban objek atas tindak
kekerasan budaya patriarki (Eriyanto, 2012). Seorang juga kerap dianggap
sebagai ‘alat’ seksualitas para laki-laki. Hal ini menjadikan stigma pembaca
bahwa perempuan yang cantik dan manis kerap dianggap sebagai pemuas nafsu
atau hanya dijadikan sebagai ‘teman tidur’. Jika merujuk pada teori feminisme
bahwa perempuan berhak membela diri demi menjadikan dunia yang lebih baik
untuk kaum wanita.

5. Halaman 80
“Dan sekali waktu sopir taksi itu mengajaknya bermalam di suatu tempat dan
dengan sopannya ia menjawab : Sayang aku bukan perempuan jalang, cuma nasibku
seperti ini. Dan setelah itu ia meneruskan pekerjaannya”
a. Analisis Posisi Subjek
Subjek pencerita dalam potongan kalimat tersebut adalah penulis buku.
Penulis menceritakan keadaan Midah saat ia sedang menjalankan pekerjaan
sehari-harinya. Tidak jarang Midah diajak bermalam oleh sopir taksi yang berada
di pada lingkungan tempat ia mengamen. Midah hanya menanggapinya dengan
sopan. Keberadaan perempuan kerap dilabeli sebagai ‘teman tidur’ laki-laki
menjadikan perempuan sering dianggap rendah.
b. Analisis Posisi Objek
Posisi objek adalah tutur kata Midah terhadap supir taksi. Sopir taksi
seringkali mengajak Midah untuk memenuhi kebutuhan nafsunya. Perempuan



lagi-lagi kerap dianggap sebagai objek pemuas nafsu laki-laki. Penggambaran
Midah dalam kalimat tersebut adalah sebagai perempuan yang didasari dengan
penguasaan atas dirinya dalam memimpin sebuah pemberdayaan yang memihak.
Midah memimpin dirinya dengan berusaha membantah sopan ajakan laki-laki
yang meminta ‘jatah’ pada dirinya.
c. Analisis Posisi Pembaca

Pembaca akan membentuk pikirannya bahwa selain menjadi objek seksual,
perempuan juga harus menanggung tanggung jawab untuk memenuhi nafkah
dirinya sendiri. Pada pemikiran Sara Mills mengenai penggambarannya yang tidak
baik tentang wanita justu menjadi sasaran pada tulisan Sara Mills. Perempuan
sering digambarkan sebagai seseorang yang memiliki posisi tertindas di ranah
publik. Dalam teks tersebut menjelaskan self leadership pada diri perempuan yang
mampu mengontrol dan memimpin dirinya untuk berani menolak dominasi laki-
laki dengan etika yang baik. Self leadership dalam mengontrol diri untuk
menanggapi dengan sopan atas perilaku-perilaku tercela terdapat dalam diri
Midah sebagai perempuan. Apapun pekerjaanya dan bagaimanapun kondisinya,
jika dikerjakan dengan hati dan sesuai dengan kemampuan akan tetap berjalan
dengan baik.

6. Halaman 86
“Kehidupan keras dan kejam selama itu ia hadapi dengan keberanian, karena
ada modalnya untuk berani. Karena ada modal untuk menghadapinya : keyakinan,
bahwa ia bisa juga hidup dari tangannya sendiri”
a. Analisis Posisi Subjek
Subjek yang berlaku dalam potongan kalimat tersebut adalah penulis buku.
Penulis menggambarkan posisi Midah dengan kisah hidupnya yang begitu keras
dan kejam. Midah hanya dibekali dengan modal berani dalam dirinya. Keberanian
pada dirinya meyakinkannya bahwa ia mampu hidup dari tangannya sendiri.
Penulis menjelaskan karakter positif dalam diri Midah yang menemani perjalanan
Midah dalam memperjuangkan hidupnya.
b. Analisis Posisi Objek
Posisi objek pencerita dalam potongan kalimat tersebut adalah Midah. Penulis
berusaha menyampaikan kondisi yang dialami Midah dengan penuh kekejaman
dan kekerasan. Kehidupan dengan adanya penindasan, pelecehan, hinaan, tentu
bukan hal yang mudah bagi Midah sebagai perempuan yang hidup seorang diri.
Self leadership pada diri Midah yakni selalu memotivasi dirinya agar berani dan
memiliki keyakinan kuat dalam memutuskan segala sesuatu. Hal ini dilakukan
Midah demi mencari kebenaran pada dirinya atas dominasi budaya patriarki yang
selama ini mendominasi perjalanan hidupnya. Midah juga digambarkan harus
menanggung sebuah beban ganda (double burden) dalam hidupnya untuk
mempertahankan pekerjaan demi menghidupi dirinya, disisi lain ia berperan
sebagai Ibu yang harus merawat anaknya.
c. Analisis Posisi Pembaca
Potongan kalimat tersebut menjelaskan bahwa seorang perempuan mampu
menghadapi kehidupan yang keras dan kejam. Pembaca seakan diajak untuk melihat
sosok Midah sebagai perempuan yang memiliki keberanian dan keyakinan kuat
dalam menjalani kehidupan yang keras dan kejam. Sebagai perempuan, ia
berusaha memperjuangkan kebebasan dan kebenaran demi membela dirinya.
Karakter positif self leadership dengan adanya dorongan atau motivasi diri untuk
berani mewujudkan segala sesuatu. Tanpa merepotkan dan menjadi beban



sekitarnya, pembaca menilai dan memahami bahwa perempuan sejatinya juga
mampu berdiri dari tangannya sendiri.

7. Halaman 110
“Setidak-tidaknya aku mengerti, bukan engkau tidak mau mengakui anakmu
sendiri. Bukannya engkau membimbangkan cintaku kepadamu. Tapi aku Kini
mengetahui bahwa orang yang kucintai itu adalah pengecut yang tidak punya
keberanian sedikitpun juga.”
a. Analisis Posisi Subjek
Subjek cerita adalah penulis buku. Penulis berusaha untuk menjelaskan
perasaan Midah yang telah dirugikan oleh laki-laki. Hubungan Midah dengan
Ahmad yang didasari oleh perasaan cinta pada keduanya, namun tidak dapat
bersatu karena kedudukan latar belakang yang berbanding terbalik. Ahmad tidak
mengakui anak yang sedang dikandung Midah atas perbuatan seksual yang
dilakukan. Tidak selamanya perempuan hanya bungkam. Perempuan juga berhak
atas tanggung jawab atas dirinya.
b. Analisis Posisi Objek
Objek cerita adalah penurutan Midah kepada Ahmad. Penulis berusaha
menjelaskan posisi perempuan yang telah dirugikan oleh laki-laki. Tindakan
seksual yang dilakukan Ahmad kepada Midah, pada akhirnya menyebabkan
Midah hamil. Namun kehamilan Midah menjadi bencana bagi Ahmad karena
dianggapnya kehamilan itu adalah hasil dari banyak laki-laki. Hal ini membuat
Midah tidak bisa tinggal diam. Midah dengan self leadership-nya sebagai
perempuan berani menggerakkan dirinya dengan menyuarakan pendapatnya
bahwa laki-laki yang melakukan perbuatan tanpa adanya tanggung jawab adalah
seorang pengecut. Hal ini juga menghasilkan beban ganda yang dialami Midah
atas perbuatan tersebut. Sementara kedudukan laki-laki tidak ikut menanggung
beban tersebut, bahkan di lain waktu dengan leluasa laki-laki dapat meminta
‘jatah’ perempuan mana saja hanya untuk menggenapi kebutuhan seksualnya.
c. Analisis Posisi Pembaca
Potongan kalimat tersebut sangat menjelaskan bahwa laki-laki dapat leluasa
meminta ‘jatah’ perempuan mana saja untuk memenuhi kebutuhan seksualnya.
Posisi dominan laki-laki yang selalu merasa bahwa keberadaannya benar,
menyebabkan laki-laki tidak mau ikut menanggung beban tersebut. Setelah
dirugikan sebagai objek pemuas nafsu laki-laki, posisi perempuan juga harus
menanggung beban lain atas munculnya stigma-stima buruk dari masyarakat
sekitar terkait kandungannya yang diluar pernikahan. Merujuk pada teori Kritis
yang didasari dengan pemikiran ingin mematahkan struktur masyarakat yang
dianggap membawa ketidakadilan dan penindasan. Tampil dengan self leadership-
nya perempuan berani dan mampu mengkritisi laki-laki sebagai seseorang yang
pengecut, tidak memiliki keberanian bertanggung jawab atas apa yang dilakukan.

8. Halaman 131

“Bertambah jauh Midah melalui jalan hidupnya, terasa olehnya bertambah
tidak berarti kepahitan yang berulang-ulang menimpa dirinya. Dengan anak kedua
ditangan kanan ia mencoba, dan terus mencoba, untuk menyanyi bagi dirinya, bagi
anaknya yang kedua dan bagi Rodjali, dan bagi semua orang yang sudi, dan bagi
semua orang yang mendengarkannya. Hanya diwaktu ia menyanyi itu ia merasa
dirinya berjasa.”
a. Analisis Posisi Subjek



Subjek cerita pada potongan kalimat tersebut adalah penulis buku. Dalam
perjalanannya hidupnya, Midah banyak mengalami kepahitan yang menimpa
dirinya. Penulis menjelaskan kegigihan dan ketegaran Midah sebagai seorang
perempuan yang berhasil mencapai kebebasan untuk melakukan hal-hal yang
dirasa berjasa bagi dirinya dan anaknya. Perempuan berhak memutuskan
kebebasan atas jalan hidupnya. Self leadership dalam fenomena ini berperan
sebagai pondasi diri perempuan untuk meraih memimpin dirinya dalam meraih
kebebasan sesuai dengan apa yang sudah menjadi keputusan.

b. Analisis Posisi Objek

Objek dalam potongan kalimat tersebut adalah Midah. Penulis berusaha ingin
menyampaikan kepahitan kisah hidup Midah yang dilewatinya dengan penuh
keikhlasan dan keberanian. Dari tangannya, Midah mampu menghidupi dirinya
dan anaknya. Midah memilih meneruskan pekerjaannya sebagai penyanyi jalanan.
Digambarkannya Midah sebagai sosok perempuan yang independen dan mandiri,
sehingga kepahitan-kepahitan hidup yang telah dilalui semakin tidak berarti
baginya. Self leadership dalam dirinya membuktikan Midah mampu mendapatkan
kebebasan untuk menentukan jalan hidup. Hanya dengan menyanyi, Midah
merasa berjasa bagi dirinya dan pendengarnya. Dalam hal ini teori feminisme
mendukung pembebasan perempuan atas hak-haknya.

c. Analisis Posisi Pembaca

Pada potongan kalimat tersebut, pembaca pasti akan bertanya-tanya mengapa
Midah masih terus mencoba meneruskan menjadi penyayi yang nyatanya tidak
mudah untuk dirinya sendiri? Dalam hal ini merujuk pada penjelasan teori
feminisme liberal bahwa seseorang memiliki kebebasan untuk memilih dan
memuaskan ekspresinya (Rokhmansyah, 2016), maka digambarkan pada sosok
yang Midah tetap mencari jati diri dengan kegemaran pada bidang musik yang
menjadikan kebabasan atas dirinya dan jalan hidupnya. Kebebasan dan keputusan
atas pilihan hidupnya dimaknai dalam teks tersebut. Midah berhasil mematahkan
stereotipe-stereotipe negatif dalam dirinya. Self leadership-nya mampu
mengarahkan diri perempuan dengan penuh tanggung jawab, seperti Midah
bertanggung jawab merawat anak-anaknya. Sejatinya perempuan berhak dalam
menentukan jalan hidup dan pekerjaan apa yang ia geluti sesuai dengan
kemampuan.

9. Halaman 132
“Kepopuleran namanya berkuda dengan kepopulerannya dalam pergaulan
laki-laki. Setelah studio radio menjadi gelanggangnya yang biasa, ia merambahi jalan
baru ke gelanggang film. Kemanisannya membangkitkan kekaguman ratusan ribu
orang.”
a. Analisis Posisi Subjek
Dalam potongan kalimat diatas, yang berlaku menjadi subjek adalah penulis
buku. Penulis menggambarkan kesuksesan akhir kisah kehidupan Midah. Karirnya
yang melejit akhirnya dikenal oleh banyak orang. Self leadership dalam diri
perempuan mampu membuktikan bahwa seorang perempuan mampu menjadi
seorang yang independen, mandiri, dan dapat melakukan apapun untuk dirinya
maupun sekitar.
b. Analisis Posisi Objek
Objek yang dijelaskan pada potongan kalimat tersebut adalah Midah. Berawal
dari bawah, yakni menjadi penyanyi keroncong jalanan, Midah meraih
kesuksesannya berkat usaha dalam dirinya. Proses yang tidak mudah bagi Midah



untuk menjadi perempuan yang utuh, perempuan yang memiliki kebebasan dalam
melakukan kegemarannya.
c. Analisis Wacana Pembaca

Pada potongan kalimat tersebut, seakan membukakan pemikiran pembaca
bahwa tidak ada proses yang mengkhianati hasil. Atas kesuksesan yang diraih
Midah, menggambarkan perempuan berhasil mewujudkan keinginan dalam
dirinya. Perempuan yang digambarkan sebagai seseorang yang sering dianggap
pada posisi tertindas di ranah publik dibuktikan dengan self leadership pada diri
perempuan Yyang memiliki karakteristik mempengaruhi orang lain demi
meningkatkan pribadinya. Perempuan mampu berkembang, memiliki kebebasan,
dan rasa bangga atas apa yang dikerjakan. Diri perempuan yang digenapi karakter
self leadership menunjukkan sebagai perempuan mampu menjadi contoh dan
panutan bagi orang lain dan sekitarnya. Self leadership sangat diperlukan bagi
perempuan dari masa ke masa memotivasi diri untuk tetap mendorong dan
mencapai tujuan hidup berdasarkan pilihan diri sendiri tanpa paksaan dari
lingkungan maupun orang sekitar.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis pada beberapa potongan kalimat yang terpilih, dapat
disimpulkan bahwa melalui novel Pramoedya Ananta Toer berjudul Midah Simanis Bergigi
Emas, menyampaikan suara-suara perempuan disertai dengan karakter positif self leadership
pada diri perempuan. Self leadership yang tertanam pada diri perempuan membuktikan
bahwa perempuan mampu menjadi pribadi independen dalam melewati berbagai macam
ketertindasan dan kekerasan budaya patriarki selama masa hidupnya. Sebagai penulis buku,
Pramoedya juga diposisikan sebagai subjek pencerita yang berusaha menceritakan lika-liku
ketertindasan kehidupan seorang perempuan oleh hegemoni budaya patriarki. Penelitian ini
menunjukkan beberapa wacana berkembang dalam novel yang dijabarkan melalui
penggambaran posisi subjek-objek dan posisi pembaca, sesuai dengan metode analisis
wacana kritis Sara Mills. Posisi subjek pencerita dalam penelitian ini berlaku pada penulis
buku. Posisi objek pencerita dalam penelitian ini berlaku pada pihak yang sedang
didefinisikan dan digambarkan dalam cerita, yakni Si Manis, Midah. Serta, posisi pembaca
dalam wacana ini adalah peneliti, sekaligus sebagai pembaca novel. Posisi pembaca mampu
memberikan kritik dalam setiap unit analisis berupa potongan kalimat terpilih. Potongan-
potongan kalimat yang terpilih adalah kalimat yang mengandung dan menjabarkan konsep
self leadership pada diri perempuan. Terdapat hegemoni budaya patriarki diantaranya berupa
bentuk subordinasi, pelabelan, beban ganda (double burden), dan kekerasan seksual yang
menyebabkan penindasan posisi perempuan yang dianggap lemah. Dalam hal ini, konsep self
leadership yakni berupa perempuan mampu memimpin dirinya sendiri untuk mendapatkan
kebebasan dalam hidup, perempuan mampu menggerakkan dan mengontrol diri dalam
memutuskan sesuatu, perempuan berani menyuarakan hak-hak nya dalam berpendapat,
dinyatakan dapat mematahkan adanya penindasan-penindasan perempuan atas hegemoni
patriarki, sehingga mampu menghasilkan perempuan yang independen, mandiri, dan dapat
melakukan hal apapun untuk dirinya maupun sekitar. Rekomendasi saran pada penelitian ini
dengan harapan dapat bermanfaat untuk seluruh kalangan, yakni kepada pembaca hendaknya
lebih sensitif dan dapat menilai bahwa keberadaan karya sastra mampu menggambarkan
perjuangan-perjuangan yang ada dibalik teks. Sehingga, pembaca disarankan tidak hanya
sekedar membaca, namun akan lebih baik jika ikut memahami pesan-pesan terkait dibalik
keberadaan karya sastra.
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